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LAPORAN TAHUNAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI 
KONGLOMERASI KEUANGAN PT AVRIST ASSURANCE 

TAHUN 2016 
 
 
Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Avrist 
Assurance (”Avrist”) tahun 2016 disusun berdasarkan:  
1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2014 tanggal 18 November 2014 

tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan;  

2. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/SEOJK.03/2015 tanggal 25 Mei 2015 
tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan;  

 
Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Avrist 
tahun 2016 terdiri dari:  
I. Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 

Tahun 2016;  

II. Struktur Konglomerasi Keuangan Avrist;  

III. Struktur kepemilikan saham pada Konglomerasi Keuangan yang menggambarkan 
pihak-pihak yang menjadi pemegang saham Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam 
Konglomerasi Keuangan;  

IV. Struktur kepengurusan pada Avrist sebagai Entitas Utama dan LJK (Entitas Anak) 
dalam Konglomerasi Keuangan;  

V. Kebijakan Transaksi Intra Grup PT Avrist Assurance 

VI. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT Avrist Assurannce dan Entitas Anak 

VII. Laporan Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik PT Avrist Assurance tahun 
2016.  
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I.  Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 
Tahun 2016;  

Entitas Utama  : PT Avrist Assurance 

Posisi Laporan  : Desember 2016 

 

 
Hasil Penilaian Sendiri 

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 
 

 
Peringkat 

 

 
Definisi Peringkat 
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Konglomerasi Keuangan dinilai telah 
melakukan penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi yang secara umum baik. Hal 
ini tercermin dari pemenuhan yang 
memadai atas penerapan prinsip Tata 
Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi, secara umum kelemahan 
tersebut kurang signifikan dan dapat 
segera diselesaikan dengan tindakan 
normal oleh Entitas Utama dan/atau 
Perusahaan anak.  
 

 
Analisis 

 

 
Dalam Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi, Entitas Utama telah memiliki Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik dan membentuk Komite Tata Kelola Terintegrasi 
dengan pengesahan charter Komite Tata Kelola Terintegarasi pada tahun 2015, 
selanjutnya dalam pelaksanaannya pada semester satu tahun 2016 telah ditunjuk dan 
diangkat anggota komite sesuai Komite telah melakukan rapat untuk membahas hasil 
tata kelola seperti tindak lanjut dan penyelesaian atas hasil audit OJK, pada semester 
dua 2016, Komite Tata Kelola Terintegrasi secara konsisten telah melaksanakan rapat 
sesuai dengan ketentuan. Selama tahun 2016 tidak terdapat masalah yang berarti dalam 
Tata Kelola Perusahaan, meskipun masih terdapat kekurangan dalam Tata Kelola 
Terintegrasi, namun kekurangan tersebut tidak signifikan dan dapat segera diselesaikan 
dengan tindakan normal dari Entitas Utama dan/ atau perusahaan anak. 
 

 
Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi tersebut 
diatas adalah sesuai laporan kepada OJK dengan Surat kami nomor 027/DCMP/08/16 dan 
004/DCMP/02/17. 
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II.  Struktur Konglomerasi Keuangan Avrist  

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2014 tanggal 18 November 
2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan, pasal 3, 
maka Struktur Konglomerasi Keuangan Avrist dengan PT Avrist Assurance sebagai entitas 
utama pada 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut: 
 

 

 
 
III.  Struktur kepemilikan saham pada Konglomerasi Keuangan yang menggambarkan 

pihak-pihak yang menjadi pemegang saham Lembaga Jasa Keuangan dalam 
Konglomerasi Keuangan Avrist 

 
Struktur kepemilikan saham pada entitas utama dan anak perusahaan pada posisi 31 
Desember 2016 adalah sebagai berikut: 
 
1. PT Avrist Assurance sebagai entitas utama 

 

Shareholders 
Number of 

Shares 
Nominal Value 

(IDR) 
% 

PT Bina Asetanusa  2,922  2,922,000,000  64.93  

Meiji Yasuda Life Insurance Company  1,344  1,344,000,000  29.87  

PT Bina Dana Hahade  234  234,000,000  5.20  

Authorized Capital  4,500,000,000  

Paid-up Capital  4,500,000,000  

 
2. PT Avrist Asset Management sebagai entitas anak  

 

Shareholders 
Number of 

Shares 
Nominal Value 

(IDR) 
% 

PT Avrist Assurance  39,750  39,750,000,000  99.37  

Harry Harmain Diah  250  250,000,000  0.63  

Authorized Capital  100,000,000,000  

Paid-up Capital  40,000,000,000  

 
3. PT Avrist General Insurance sebagai entitas anak  

 

Shareholders 
Number of 

Shares 
Nominal Value 

(IDR) 
% 

PT Avrist Assurance  25,581  127,905,000,000  99.65  

PT Bina Dana Hahade  89  445,000,000  0.35  

Authorized Capital  177,400,000,000  

Paid-up Capital  128,350,000,000  

 

PT Avrist Assurance 

PT Avrist Asset  

Management 

LJK Anak 

PT Avrist General  

Insurance 

LJK Anak 

99.37% 99.65% 

LJK Induk 
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IV.  Struktur Kepengurusan Konglomerasi Keuangan Avrist  

Susunan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi pada konglomerasi keuangan Avrist pada 
31 Desember 2016 adalah sebagai berikut: 
 
1. PT Avrist Assurance sebagai entitas utama: 

 
Dewan Direksi: 
Supardi Suparman    Direktur 
Ibnu Hasyim     Direktur 
Isao Kubota    Direktur 
Makki Ibrahim Kusuma  Direktur 
 
Dewan Komisaris: 
Gregory Robert Scott Crichton  Presiden Komisaris 
Taro Fujimoto    Komisaris 
Jannes Hutagalung    Komisaris Independen 
Angela Andini Kalim   Komisaris Independen 
 

2. PT Avrist Asset Management sebagai entitas anak : 
 
Dewan Direksi: 
Yentoro     Direktur Utama  
Herdianto Budiarto    Direktur 
 
Dewan Komisaris: 
Rochiman Sukarno    Komisaris Utama 
 

3. PT Avrist General Insurance sebagai entitas anak : 
 
Dewan Direksi: 
Gunawan Tjiu     Presiden Direktur 
Masdar     Direktur 
I Nyoman A. Arkadiputra  Direktur 
 
Dewan Komisaris: 
Ibnu Hasyim     Komisaris 
Irwan Bunyamin Afiff    Komisaris Independen 
Angela Andini Kalim   Komisaris Independen 
 
 

V.  Kebijakan Transaksi Intra Grup 
 

PT Avrist Assurance sebagai Perusahaan Asuransi Jiwa patungan lokal dengan mitra 

asing yaitu Meiji Yasuda Life (MY) Jepang, telah berkembang dan telah memiliki dua 

anak perusahaan, yaitu PT Avrist General Insurance (AGI) dan PT Avrist Asset 

Management (AAM). PT Avrist Assurance sebagai Entitas Utama dari Konglomerasi 

Keuangan, telah memiliki pengendalian atas transaksi intra-grup sehingga proses 

transaksi intra-grup menjadi lebih efektif.  

 
Tujuan Utama dari kebijakan transaksi intra-grup adalah sebagai berikut:  

1. Memastikan bahwa jenis transaksi intra-grup yang dicatat sudah sesuai dengan jenis 

transaksi nya.  
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2. Memastikan bahwa pencatatan transaksi intra-grup Perusahaan sudah sesuai dengan 

nilai wajar dari transaksi tersebut termasuk di dalamnya kriteria arm length transaction.  

3. Memastikan proses bisnis dari transaksi intra-grup Perusahaan sudah sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. 

4. Memastikan penyajian transaksi intra-grup pada laporan keuangan Perusahaan sudah 

sesuai dengan standar Akuntansi yang berlaku umum. 

5. Mengawasi transaksi keuangan intra-grup berdasarkan prinsip kehati-hatian. 

 
Secara umum tanggung jawab departemen yang memilki keterkaitan dengan transaksi 

intra grup adalah: 

1. Departemen Finance, bertanggung-jawab atas proses billing dan pembayaran/ 

penerimaan uang dari transaksi intra-grup 

2. Departemen Akuntansi, bertanggung-jawab atas proses pencatatan, rekonsiliasi, 

hingga pelaporan transaksi intra-grup 

3. Departemen Enterprise Risk Management, bertanggung-jawab atas penilaian risiko 

atas transaksi intra-grup 

4. Departemen terkait lainnya, melaporkan, melengkapi dan memberikan dokumen 

pendukung kepada bagian Finance untuk dibayarkan atau diterima pembayarannya 

dan oleh Departemen Akuntansi untuk segera dilakukan pencatatan. 

 
 

1. Identifikasi Pihak Berelasi dan Sifat Transaksi Intra-Grup 

Setiap Departemen yang terkait dengan transaksi Intra-grup wajib menyiapkan dan 

melengkapi dokumen pendukung, serta mengirimkan dokumen pendukung tersebut ke 

Departemen Finance untuk dilakukan pengecekan terkait dengan kewajaran transaksi 

(termasuk nilai dan perhitungan) dan kelengkapan dokumen terkait.  

 

Kelengkapan dokumen harus sudah termasuk dengan tanda-tangan persetujuan 

pihak-pihak yang memiliki kewenangan. Berikut adalah ringkasan atas pihak-pihak 

berelasi disertai dengan sifat hubungan transaksinya: 

 

    Pihak-pihak berelasi           Sifat hubungan            Transaksi yang signifikan 
         _________________________________                __________________________________________________________________________ 

 PT Bina Asetanusa    Pemegang saham       Pembayaran dividen 
 PT Bina Hahade    Pemegang saham       Pembayaran dividen 
  Meiji Yasuda Life Insurance Company  Pemegang saham       Pembayaran dividen dan uang muka 
 PT Avrist General Insurance   Perusahaan anak        Pembayaran uang muka,  
          penyertaan langsung 
 PT Avrist Asset Management  Perusahaan anak        Pembayaran uang muka, 
          penyertaan langsung,  
          investasi reksadana 
 PT Meceda Famaset  Personil Manajemen    Pembayaran uang muka 
         Kunci yang sama               
     

Setelah dilakukan verifikasi kelengkapan dokumen pendukung, Departemen Finance 

akan segera melakukan proses pembayaran dan menyerahkan dokumen transaksi 

intra-grup tersebut kepada Departemen Akuntansi untuk dilakukan pencatatan.  

 
 

2. Pencatatan, Rekonsiliasi, dan Pelaporan Transaksi Intra-grup 

Setelah menerima dokumen transaksi intra-grup dari Departemen Finance, 

Departemen Akuntansi akan melakukan proses penjurnalan pasa sistim akuntansi 

perusahaan. Proses penjurnalan dilakukan dengan tahapan verifikasi dari pembuatan 
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jurnal hingga pencatatan (posting) ke sistim akuntansi dengan memperhatikan 

kesesuaian kode akun, nilai wajar transaksi, serta periode transaksi tersebut. 

 

Pada awal bulan, Departemen Akuntansi akan melakukan prosedur rekonsiliasi antara 

pencatatan Perusahaan dengan perusahaan berelasi, dimana hasil dari rekonsiliasi 

tersebut akan dikirimkan ke masing-masing perusahaan berelasi. Rekonsiliasi antara 

Perusahaan dengan pihak berelasi dilakukan dan disetujui melalui media yang telah 

disepakati. 

 

Setiap bulannya, Departemen Akuntansi akan melaporkan transaksi intra-grup pada 

Laporan Keuangan Bulanan dan Laporan Keuangan Konsolidasi Kuartalan sesuai 

dengan standar akuntansi pelaporan yang berlaku umum. 

 

 

3. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian 
Risiko 
Dalam pelaksanaan manajemen risiko transaksi intra-grup Perusahaan wajib 

melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko 

terhadap seluruh faktor risiko yang bersifat signifikan secara terintegrasi, dan 

didukung oleh sistem informasi manajemen risiko transaksi intra-grup yang memadai. 

 

Perusahaan melalui Departemen Enterprise Risk Management (ERM) melakukan 

penilaian risiko atas transaksi intra-grup secara periodik dan yang dilaporkan ke 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penilaian risiko tersebut sudah termasuk melakukan 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas transaksi intra-grup.  

 
 
VI. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT Avrist Assurannce dan Entitas Anak 
 
Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2016 telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Purwantono, Sungkoro & Surja, sesuai Laporan Auditor Independen dengan 
Laporan No. RPC-777/PSS/2016, tanggal 8 april 2016, telah mendapat opini auditor bahwa 
laporan keuangan konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan konsolidasian PT Avrist Assurance dan entitas anaknya tanggal 
31 Desember 2016, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia. 
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VII.  Laporan  Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik PT Avrist Assurance 

Tahun 2016.  
 

Laporan Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik PT Avrist Assurance Tahun 
2016 adalah sebagaimana yang telah disampaikan oleh Avrist kepada OJK sesuai surat 
Kami nomor 006/DCMP/02/17, tanggal 28 Februari 2017, yang merupakan lampiran 
setelah halaman ini. 

 


